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ABSTRACT 

The purpose of this research is to determine the influence of the work 

environment and motivation on work productivity at PT. Catur Karda Depo Gedung 

Serpong South Tangerang partially and simultaneously. The method used is causal 

associative with quantitative techniques. The research population was 160 people. The 

sampling technique used the Slovin formula with results of 62 respondents. The data 

analysis used is validity test, reliability test, classical assumption test, descriptive 

analysis, regression analysis, correlation coefficient analysis, coefficient of 

determination analysis and hypothesis testing. The research results show that the 

Work Environment partially has a significant positive effect on Work Productivity 

with a coefficient of determination value of 66%. Hypothesis testing results obtained 

t count > t table, namely 10.861 > 1.672. Likewise, motivation partially has a significant 

positive effect on work productivity with a coefficient of determination of 81%. 

Hypothesis testing results obtained t count > t table, namely 16.068 > 1.672. Work 

Environment and Motivation simultaneously also have a significant effect on Work 

Productivity with a coefficient of determination value of 81%. The results of the 

multiple regression equation are Y = 4.203 + 0.035 + 0.939. Hypothesis testing obtained 

a calculated F value > F table, namely 128, 414 > 3.15, so it can be said that H0 is rejected 

and Ha is accepted, which means that there is a positive and significant influence of 

the Work Environment and Motivation simultaneously on Work Productivity at PT. 

Catur Karda Depot Building Serpong South Tangerang. 

 

Keywords: Work Environment, Motivation, and Work Productivity. 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh 

Lingkungan Kerja dan Motivasi terhadap Produktivitas Kerja pada PT. Catur Karda 
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Depo Bangunan Serpong Tangerang Selatan secara parsial dan simultan. Metode yang 

digunakan adalah asosiatif kausal dengan teknik kuantitatif. Populasi penelitian be 

rjumlah 160 orang, Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus slovin dengan 

hasil 62 responden. Analisis data yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, 

uji asumsi klasik, analisis deskriptif, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, 

analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap 

Produktivitas Kerja dengan nilai koefisien determinasi sebesar 66%. Uji hipotesis 

diperoleh hasil t hitung > t tabel yaitu 10,861 > 1,672. Begitu juga dengan Motivasi 

secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Produktivitas Kerja dengan 

nilai koefisien determinasi sebesar 81%. Uji hipotesis diperoleh hasil t hitung > t tabel 

yaitu 16,068 > 1,672. Lingkungan Kerja dan Motivasi secara simultan juga 

berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja dengan nilai koefisien 

determinasi sebesar 81%. Hasil persamaan regresi berganda Y = 4,203 + 0,035 + 0,939. 

Uji Hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel yaitu 128, 414 > 3,15, dengan begitu 

dapat dikatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh 

positif dan signifikan dari Lingkungan Kerja dan Motivasi secara simultan terhadap 

Produktivitas Kerja pada PT. Catur Karda Depo Bangunan Serpong Tangerang 

Selatan. 

 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Motivasi, dan Produktivitas Kerja.

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Sumber daya manusia dapat didefinisikan sebagai seseorang yang siap dan 

mampu dalam berkontribusi baik tenaga, pemikiran, maupun kreatifitasnya dalam 

mendukung tercapainya tujuan organisasi. Sumber daya manusia atau SDM 

merupakan faktor penting dalam suatu organisasi atau perusahaan agar mampu terus 

bertahan dan bersaing. Menurut Indrasari, dkk (2021:92) “Sumber daya manusia 

dalam suatu organisasi yang dapat diandalkan untuk menggerakkan sumber daya 

lainnya dalam mewujudkan keunggulan bersaing adalah SDM yang mampu 

mengembangkan diri secara proaktif, yang mau belajar, mau bekerja keras dengan 

penuh semangat, dan mau bekerja sama”. SDM yang memiliki intergritas tinggi, 

memiliki sikap adaptif, responsif, cepat, terhadap perubahan-perubahan teknologi 

yang ada sangat dibutuhkan dalam sebuah organisasi atau manajemen perusahaan 

agar aktivitas manajemen perusahaan dapat berjalan dengan baik. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah diatas, maka 

peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut. 
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1. Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja secara parsial  terhadap produktivitas 

kerja karyawan pada PT. Catur Karda Depo Bangunan Tangerang Selatan? 

2. Apakah terdapat pengaruh motivasi secara parsial terhadap produktivitas kerja 

karyawan pada PT. Catur Karda Depo Bangunan Tangerang Selatan? 

3. Apakah terdapat pengaruh secara simultan terhadap lingkungan kerja dan 

motivasi terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Catur Karda Depo 

Bangunan Tangerang Selatan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial lingkungan kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT. Catur Karda Depo Bangunan Tangerang 

Selatan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial motivasi terhadap produktivitas kerja 

karyawan pada PT. Catur Karda Depo Bangunan Tangerang Selatan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan lingkungan kerja dan motivasi 

terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Catur Karda Depo Bangunan 

Tangerang Selatan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

 2.1.1 Manajemen 

A. Pengertian Manajemen 

  Kata Manajemen berasal dari Bahasa Inggris “management” yang 

dikembangkan dari kata  to manage, yang artinya mengatur atau mengolah. Salah satu 

kunci dalam manajemen adalah bagaimana manajer dengan mengenali peran dan 

pentingnya para pihak yang akan menunjang pencapaian tujuan perusahaan. Para 

manajer harus mengetahui bahwa mereka tidak akan dapat mencapai tujuan 

perusahaan seorang diri melainkan melalui kerja sama dengan orang lain. Dalam 

kaitan kali ini, salah seorang pemikir manajemen mazhab perilaku yakni Mary Parker 

Follet menegaskan bahwa pada dasarnya manajemen adalah “The art of getting thing 

done trough the effort other people” (seni menyelesaikan suatu pekerjaan melalui orang 

lain). 

  Manajemen menurut (Hasibuan. 2016) mengemukakan bahwa 

“Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya 

manusia dan sumber daya lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu”. Menurut (M. Manulang. 2018) yang dikutip oleh R. Supomo dan Eti 

Nurhayati “Manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, 

penyusunan, pegarahan, dan pengawasan sumber daya manusia untuk mencapai 

tujuan yang sudah ditetapkan terlebih dahulu. 

1. 2.4 Hipotesis 
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Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pernyataan. Berdasarkan kerangka berpikir di atas dapat diambil hipotesis sebagai 

berikut: 

H0: ρ1 = 0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Lingkungan Kerja 

terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. Catur Karda Depo Bangunan 

Tangerang Selatan secara parsial. 

Ha: ρ1 ≠ 0: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Lingkungan Kerja terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. Catur Karda Depo Bangunan 

Tangerang Selatan secara parsial. 

H0: ρ2 = 0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Motivasi terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. Catur Karda Depo Bangunan 

Tangerang Selatan secara parsial. 

Ha: ρ2 = 0: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Motivasi terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. Catur Karda Depo Bangunan 

Tangerang Selatan secara parsial. 

H0: ρ3 = 0: Tidak terdapat pengaruh simultan yang signifikan antara Lingkungan 

Kerja dan Motivasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. Catur 

Karda Depo Bangunan Tangerang Selatan? 

Ha: ρ3 = 0: Terdapat pengaruh simultan yang signifikan antara Disiplin dan 

Motivasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. Catur Karda Depo 

Bangunan Tangerang Selatan? 

 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian. 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif 

kausal dengan teknik kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2018:62) hubungan kausal 

adalah hubungan yang bersifat sebab akibat, dimana ada variabel independent 

(variabel yang mempengaruhi) dan dependen (variabel yang dipengaruhi). Metode 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistic, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

3.4 Populasi dan Sampel. 

3.4.1 Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2018:215) berpendapat “populasi adalah jumlah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti 

dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Sedangkan menurut (Arikunto, 2014:173) 

menyampaikan bahwa “populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. Dari 

pengertian di atas, disimpulkan populasi adalah keseluruhan karakteristik atau sifat 
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subjek atau objek yang dapat ditarik sebagai sampel. Dalam penelitian populasinya 

adalah karyawan PT. Catur Karda Depo Bangunan Tangerang Selatan yang berjumlah 

160 karyawan pada tahun 2023. 

3.4.2 Sampel 

Menurut (Sugiyono, 2018:215) berpendapat “sampel adalah jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. menurut (Arikunto, 2014:131) “sampel 

adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. Lebih lanjut menurut (Sugiyono, 

2018:81) “Tehnik sampling merupakan tehnik pengambilan sampel untuk digunakan 

dalam penelitian”. Menurut (Sugiyono, 2018:87) “dalam sebuah penelitian jika jumlah 

populasinya dianggap terlalu besar maka penulis dapat mempersempit populasi 

dengan cara menghitung ukuran sampel yang dilakukan dengan menggunakan 

teknik Slovin agar representatif dan hasilnya dapat direalisasikan”. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik. 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ketepatan sebuah data. 

Menurut (Singgih Santoso, 2015:342) berpendapat “sebuah model regresi akan 

digunakan untuk melakukan peramalan sebuah model yang baik adalah model 

dengan kesalahan peramalan yang seminimal mungkin. Karena itu, sebuah model 

sebelum digunakan seharusnya memenuhi beberapa asumsi, yang biasa disebut 

asumsi klasik”. Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan adalah 

meliputi: Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Autokorelasi dan Uji 

Heteroskedastisitas. 

1. Uji Normalitas. 

  Menurut Ghozali (2017:160) uji normalitas bertujuan untuk melihat 

apakah dalam model regresi variabel dependen dan variabel independent 

mempunyai kontribusi atau tidak. Model regresi yang baik adalah data ditribusi 

normal atau mendekati normal. Suatu data dikategorikan sebagai distribusi normal 

jika data tersebut memiliki tingkat signifikan (α) > 0,05. 

Dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas, yaitu: 

- Jika signifikan > 0,05 maka berdistribusi normal. 

- Jika signifikan < 0,05 maka berdistribusi tidak normal. 

2. Uji Multikolinieritas. 

  Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Multikolinearitas 

dapat dilihat dari nilai Tolerance dan lawannya. Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cut 

off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya nilai multikolinearitas adalah 

nilai tolerance ≤ 0,01 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2016). 

Kriteria uji multikolinieritas adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai nilai tolerance lebih > 0,01 dan VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas. 

b. Jika nilai nilai tolerance lebih < 0,01 dan VIF > 10, maka terjadi multikolinieritas. 

3. Uji Autokorelasi. 
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Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota 

sampel. Menurut (Ghozali, 2017:110) berpendapat bahwa “uji autokorelasi bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi liner ada korelasi antar kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1”. Model regresi yang 

baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Cara yang dapat digunakan untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini yaitu dengan uji 

Durbin-Watson (DW test) dengan rumus: 

𝑑 =
∑𝑛
𝑡 = 2(𝑒𝑡 = 𝑒𝑡 − 1)2

∑𝑛
𝑡 = 1𝑒2𝑡

 

Sumber: Singgih Santoso (2015:234) 

Keterangan: 

et : adalah residual tahun t 

et-1 : adalah residual satu tahun sebelumnya. 

4. Uji Heteroskedastisitas. 

Menurut (Ghozali, 2017:139) berpendapat “uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 

suatu residual pengamatan ke pengamatan lain”. Cara menprediksi ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan beberapa yaitu: 

a. Uji Glejser 

Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dapat menggunakan uji 

Glejser. Rumus yang digunakan sebagai berikut:  

iioi LnXLn   )(
2

 

Sumber: Ghozali (2017:125-126) 

Keterangan: 

Ln  = Regresi 

έi2  = Kuadrat nilai undstandarized residual dari uji regresi 

βo  = Konstanta regresi 

βln(X1) = Konstanta regresi variabel independen  

µi  = Residual test  

Ketentuan dalam uji Glejser dapat melihat hasil uji nilai residual absolut 

diregresi dengan variabel independen. (Ghozali, 2017:142). Dalam pengujian ini, 

digunakan sofware SPSS versi 26. Adapun ketentuan terjadi atau tidak terjadi 

gangguan heteroskedastisitas adalah sebagai berikut: 

1) Jika variabel independen signifikan secara statistik memiliki nilai signifikansi (Sig.) 

< 0,05, maka terjadi gangguan heteroskedastisitas. 

2) Jika variabel independen tidak signifikan secara statistik memiliki nilai signifikansi 
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(Sig.) > 0,05, maka tidak terjadi gangguan heteroskedastisitas 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

2. 4.2   Hasil Penelitian 

4.2.1 Pengujian Instrumen Data Penelitian 

 Pengujian instrument data dibutuhkan peneliti untuk membuktikan data 

menggunakan uji validitas dan uji reabilitas. 

1. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2020:201) mengemukakan bahwa valid merupakan suatu 

instrument yang dinyatakan valid, maka dapat digunakan untuk mengukur segala 

sesuatu yang seharusnya diukur. Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan untuk 

mengukur apakah butir-butir pernyataan dalam kuesioner sebagai instrument 

penelitian yang dipakai merupakan instrument yang valid. Pengujian validitas 

peneliti menggunakan software SPSS versi 26 dengan syarat: 

a. Apabila r hitung > r tabel, maka instrument disebut valid, sebaliknya apabila r 

hitung < r tabel, maka instrument disebut tidak valid. 

b. Nilai r tabel pada penelitian ini dengan jumlah responden sebanyak 62 adalah 0,250 

dengan tarif signifikan 5% atau 0,05. Nilai r tabel pada penelitian ini dengan 

signifikan 0,05 dengan jumlah sampel n = 62 adalah df (derajat bebas) = n-2, df 

(derajat bebas) = 62-2 = 60, maka r tabel adalah 0,250. 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2019:175) menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah 

seberapa jauh hasil dari pengukuran dengan menggunakan objek yang sama sehingga 

akan menghasilkan data yang sama. Bila suatu alat pengukur dipakai dua kali untuk 

mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relative konsisten, 

maka alat pengukur tersebut reliabel. Berikut untuk syarat menentukan dalam 

mengambil Keputusan bahwa pernyataan tersebut dapat dikatakan reliabel atau 

tidak: 

a. Apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka instrument disebut reliabel. 

b. Apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,60, maka instrument disebut tidak reliabel. 

Berikut tabel dibawah ini hasil dari perhitungan uji reliabilitas menggunakan 

SPSS versi 26 pada variable Lingkungan Kerja (X1), Motovasi (X2) dan Produktivitas 

Kerja (Y) : 

Tabel 4.4 

Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Variabel X1, X2 Dan Y 

Variabel  Cronbach's 

Alpha 

Standard 

Cronbach's 

Alpha 

Keterangan 

Lingkungan 0,932 0,60 Reliabel 
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Kerja (X1) 

Motivasi (X2) 0,894 0,60 Reliabel 

Produktivitas 

Kerja (Y) 0,898 0,60 Reliabel 

 Sumber : Diolah oleh peneliti (2023) 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

  Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variable pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghazali, 2016). Uji 

normalitas dalam penelitian ini menggunakan analisis statistic kolmogrov_smirnov 

dimana jika signifikan > 0,05 maka distribusi normal dan jika signifikann < 0,05 maka 

berdistribusi tidak normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.5. 

 

Tabel 4.5 

Hasil Perhitungan Uji Normalitas dengan Kolmogrov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test 

 

Unst

andardize

d 

Residual 

N 62 

Normal 

Parametersa,b 

Mea

n 

.000

0000 

Std. 

Deviation 

2.26

794110 

Most 

Extreme 

Differences 

Abs

olute 

.087 

Posi

tive 

.087 

Neg

ative 

-.054 

Test Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,

d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance 

Correction. 
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d. This is a lower bound of the 

true significance. 

 Sumber : Diolah oleh peneliti menggunakan SPSS 26 (2023) 

sehingga model regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel beban (independen). Uji multikoliniearitas 

dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya variance Inflation Factor (FIV). Apabila 

nilai tolerance > 0,10 atau dengan nilai VIF <10 maka dapat dikatakan tidak terdapat 

multikolinearitas dan apabila tolerance < 0,10 dan VIF > 10 maka dapat dikatakan 

bahwa terdapat multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat di tabel 4.6: 

Tabel 4.6 

Hasil Perhitungan Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Correlations Collinearity Statistics 

Zero-

order Partial Part Tolerance VIF 

          

0,814 0,096 0,042 0,222 4,499 

0,901 0,668 0,388 0,222 4,499 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja  

Sumber : Diolah oleh peneliti menggunakan SPSS 26 (2023) 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota 

sampel. untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi dilakukan uji Durbin-Watson 

dengan ketentuan: 

a. Jika nilai < 1.000 maka data terdapat autokorelasi 

b. Jika nilai diantara 1.550 – 2.460 maka data tidak terdapat autokorelasi 

c. Jika nilai >2,900 maka data terdapat autokorelasi 

Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel 4.7: 

Tabel 4.7 

Hasil Perhitungan Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 
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M

ode

l R 

R 

Squa

re 

A

djuste

d R 

Square 

St

d. 

Error 

of the 

Estima

te 

D

urbin-

Watso

n 

1 .

902a 

.

813 

.8

07 

2.

306 

1.

851 

a. Predictors: (Constant), 

Motivasi, Lingkungan Kerja 

b. Dependent Variable: 

Produktivitas Kerja 

 Sumber : Diolah oleh peneliti menggunakan SPSS 26 (2023) 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data tidak mengandung heteroskedastisitas dan 

apabila nilai signifikansi < 0,05 maka mengandung heteroskedastisitas.  

Selain menggunakan nilai signifikasnsi uji heteroskedastisitas juga dapat di 

uji menggunakan grafik scatterplot untuk mengetahui titik pada grafik yang 

membentuk suatu pola tertentu atau tidak. Dengan pedoman sebagai berikut: 

a. Jika penyebaran data pada scatterplot tidak teratur dan tidak membentuk pola 

tertentu (naik turun, mengelompok menjadi satu) maka dapat disimpulkan tidak 

terjadi masalah Heteroskedastisitas.  

b. Jika penyebaran data pada scatterplot teratur dan membentuk pola tertentu (naik 

turun, mengelompok menjadi satu) maka dapat disimpulkan terjadi masalah 

Heteroskedastisitas. 

 Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat di tabel 4.8 dan Gambar 4.2: 

Tabel 4.8 

Hasil Perhitungan Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig 
Taraf 

Signifikansi 
Keterangan 

Lingkungan 

Kerja 0,459 0,05 

Data tidak 

mengandung 

heteroskedastisitas 
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Motivasi 0,000 0,05 

Data 

mengandung 

heteroskedastisitas 

 Sumber : Diolah oleh peneliti menggunakan SPSS 26 (2023) 

4.2.5 Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah suatu hipotesis dapat 

diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis ini menggunakan SPSS versi 26 untuk 

mengetahui hasil dari uji t dan uji f. 

1. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independent secara 

individu dalam menerangkan variabel dependen. Jika nikai signifikansi < 0,05 atau t 

hitung > t tabel maka terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Jika nilai t 

hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y.  

a. Berikut hasil pengujian hipotesis uji t secara parsial variabel Lingkungan Kerja 

terhadap Produktivitas Kerja menggunakan SPSS versi 26 dibawah ini: 

Tabel 4.21 

Coefficientsa 

Mo

del   

Unstandardi

zed Coefficients 

Standard

ized 

Coefficients t 
Si

g. 

B 
St

d. Error 
Beta 

1 (Consta

nt) 

5,3

64 

1,7

31 

  3,0

99 

.0

03 

  Lingku

ngan Kerja 

.32

1 

.03

0 

.814 10,

861 

.0

00 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja   

 Hasil Perhitungan Hipotesis Secara Parsial X1 terhadap Y 

2. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Uji F dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji signifikansi pengaruh 

beberapa variabel independent terhadap variabel dependen. Apabila nilai signifikansi 

< 0,05 atau F hitung > F tabel, maka terdapat pengaruh variabel X secara simultan 

terhadap variabel Y dan apabila nilai signifikansi > 0,05 atau F hitung < F tabel, maka 

tidak terdapat pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y. Berikut hasil 

pengujian uji F secara simultan variabel Lingkungan Kerja dan Motivasi terhadap 

Produktivitas Kerja menggunakan SPSS versi 26 dibawah ini: 

Tabel 4.23 

Hasil Perhitungan Hipotesis Secara Simultan X1 dan X2 terhadap Y 
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ANOVAa 
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Square
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D

f 

M

ean 

Square F 

S

ig. 

1 R

egress

ion 

1

365.79

1 

2 6

82.896 

1

28.4

14 

.

000
b 

R

esidu

al 

3

13.757 

5

9 

5

.318   

T

otal 

1

679.54

8 

6

1    

a. Dependent Variable: 

Produktivitas Kerja 

b. Predictors: (Constant), 

Motivasi, Lingkungan Kerja 

Sumber : Diolah oleh peneliti menggunakan SPSS versi 26 (2023) 

Berdasarkan data tabel diatas dapat dilihat bahwa diperoleh nilai F hitung > 

F tabel (128.414 > 3,15) dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,00 < 0,05. Hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis dapat dikatakan berpengaruh positif dan signifikansi 

secara simultan antara Lingkungan Kerja dan Motivasi terhadap Produktivitas Kerja, 

maka H0 ditolak dan HI diterima. 

3. 4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan semua data yang sudah diolah oleh peneliti terkait dengan 

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi Terhadap Produktivitas Kerja pada PT. 

Catur Karda Depo Bangunan, Tangerang Selatan, maka data-data tersebut 

dipresentasikan dibawah ini: 

4.3.1 Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) Terhadap Produktivitas Kerja (Y) 

Berdasarkan hasil olah data menggunakan SPSS versi 26 bahwa diperoleh 

data yang bersumbuer dari jawaban kuesioner responden pada Produktivitas Kerja 

PT. Catur Karda Depo Bangunan, Tangerang Selatan adalah Baik. Hasil dari semua 

jawaban responden terhadap 16 pernyataan pada indikator variabel Lingkungan 

Kerja memiliki rata-rata sebesar 3,57 berada direntang skala interval 3,40 – 4,19 

dengan interpretasi baik. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa responden menilai 

Lingkungan Kerja yang diberikan oleh PT. Catur Karda Depo Bangunan, Tangerang 

Selatan baik. 

Terdapat pengaruh antara Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja 
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dapat dibuktikan dari persamaan regresi sederhana Y = 5,364 + 0,321 X1, nilai koefisien 

korelasi (R) diperoleh sebesar 0,814. Nilai koefisien tersebut berada direntang 0,800 – 

1,000 dengan tingkat hubungan sangat kuat. Nilai koefisien determinan (R-Square) 

diperoleh 0,663 bahwa Lingkungan Kerja (X1) berpengaruh terhadap Produktivitas 

Kerja (Y) yaitu sebesar 66% sedangkan sisa yang lainnya sebesar 34% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak dilakukan oleh peneliti. Pengujian hipotesis nilai t hitung 

> t tabel (10,861 > 1,672) dan nilai sig < 0,05 yaitu 0,00 < 0,05. Hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa berpengaruh positif dan signifikan secara parsial antara 

Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja pada PT. Catur Karda Depo 

Bangunan, Tangerang Selatan, maka H0 ditolak dan HI diterima. 

Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Sri Wahyuningsih (2018) yang berjudul Pengaruh Lingkungan Kerja 

Terhadap Produktivitas Kerja bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Produktivitas Kerja. 

4.3.2  Pengaruh Motivasi (X2) Terhadap Produktivitas Kerja (Y) 

Berdasarkan hasil olah data menggunakan SPSS versi 26 bahwa diperoleh 

data yang bersumbuer dari jawaban kuesioner responden pada Produktivitas Kerja 

PT. Catur Karda Depo Bangunan, Tangerang Selatan adalah Baik. Hasil dari semua 

jawaban responden terhadap 5 pernyataan pada indikator variabel Motivasi memiliki 

rata-rata sebesar 3,72 berada direntang skala interval 3,40 – 4,19 dengan interpretasi 

baik. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa responden menilai Motivasi yang 

diberikan oleh PT. Catur Karda Depo Bangunan, Tangerang Selatan baik. 

Terdapat pengaruh antara Motivasi terhadap Produktivitas Kerja dapat 

dibuktikan dari persamaan regresi sederhana Y = 4,537 + 1,028 X2, nilai koefisien 

korelasi (R) diperoleh sebesar 0,901. Nilai koefisien tersebut berada direntang 0,800 – 

1,000 dengan tingkat hubungan sangat kuat. Nilai koefisien determinan (R-Square) 

diperoleh 0,811 bahwa Motivasi (X2) berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja (Y) 

yaitu sebesar 81% sedangkan sisa yang lainnya sebesar 19% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak dilakukan oleh peneliti. Pengujian hipotesis nilai t hitung > t tabel 

(16,068 > 1,672) dan nilai sig < 0,05 yaitu 0,00 < 0,05. Hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa berpengaruh positif dan signifikan secara parsial antara Motivasi terhadap 

Produktivitas Kerja pada PT. Catur Karda Depo Bangunan, Tangerang Selatan, maka 

H0 ditolak dan HI diterima. 

Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Endang Sugiarti1, Dodi Prasada dan Jasmani Jurnal Ekonomi (2020) 

yang berjudul Pengaruh Motivasi dan Pengalaman Kerja Terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan Pada Starbuck Cofee di Tangerang Selatan bahwa Motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja. 

4.3.3 Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) dan Motivasi (X2) Terhadap Produktivitas Kerja (Y) 
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Berdasarkan hasil olah data menggunakan SPSS versi 26 bahwa diperoleh 

data yang bersumbuer dari jawaban kuesioner responden pada Produktivitas Kerja 

PT. Catur Karda Depo Bangunan, Tangerang Selatan adalah Baik. Hasil dari semua 

jawaban responden terhadap 6 pernyataan pada indikator variabel Motivasi memiliki 

rata-rata sebesar 3,10 berada direntang skala interval 2,60 – 3,39 dengan interpretasi 

cukup baik. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa responden menilai Produktivitas 

Kerja yang ada pada oleh PT. Catur Karda Depo Bangunan, Tangerang Selatan cukup 

baik. 

Terdapat pengaruh antara Lingkungan Kerja dan Motivasi terhadap 

Produktivitas Kerja dapat dibuktikan dari persamaan regresi berganda Y = 4,203 + 

0,035 (X1) + 0,939  X2, nilai koefisien korelasi (R) diperoleh sebesar 0,902. Nilai 

koefisien tersebut berada direntang 0,800 – 1,000 dengan tingkat hubungan sangat 

kuat. Nilai koefisien determinan (R-Square) diperoleh 0,813 bahwa Lingkungan Kerja 

(X1) dan Motivasi (X2) berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja (Y) yaitu sebesar 

81% sedangkan sisa yang lainnya sebesar 19% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dilakukan oleh peneliti. Pengujian hipotesis nilai F hitung > F tabel (128.414 > 3.15) 

dan nilai sig < 0,05 yaitu 0,00 < 0,05. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

berpengaruh positif dan signifikan secara simultan antara Lingkungan Kerja dan 

Motivasi terhadap Produktivitas Kerja pada PT. Catur Karda Depo Bangunan, 

Tangerang Selatan, maka H0 ditolak dan HI diterima. 

Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Amanda Wahyu Lestari  (2019) Pengaruh Motivasi, Pelatihan, 

Lingkungan Kerja dan Upah Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT. Truba Jaya  

Engineering Bagian Mechanical di Kecamatan Air Sugihan Kabupaten OKI dengan 

Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening bahwa Lingkungan Kerja dan Motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja. 

 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil analisis penelitian yang berjudul Pengaruh Lingkungan 

kerja dan motivasi terhadap produktivitas kerja pada PT. Catur Karda Depo 

Bangunan, Tangerang Selatan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh antara Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja dapat 

dibuktikan dari persamaan regresi Y = 5,364 + 0,321 X1, nilai korelasi diperoleh 

sebesar 0,814 artinya tingkat hubungan pada kedua variabel tersebut sangat kuat. 

Nilai koefisien determinan diperoleh 0,663 atau  66%. Pengujian hipotesis nilai t 

hitung > t tabel (10,861 > 1,672) dan nilai sig < 0,05 yaitu 0,00 < 0,05 maka artinya 

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial antara Lingkungan Kerja 

terhadap Produktivitas Kerja pada PT. Catur Karda Depo Bangunan, Tangerang 

Selatan, maka H0 ditolak dan HI diterima. 
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2. Motivasi secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Produktivitas 

Kerja dengan persamaan regresi Y = 4,537 + 1,028 X2, nilai korelasi sebesar 

0,901artinya tingkat hubungan pada kedua variabel tersebut sangat kuat. Nilai 

koefisien determinan diperoleh 0,811 atau 81%. Pengujian hipotesis nilai t hitung > 

t tabel (16,068 > 1,672) dan nilai sig < 0,05 yaitu 0,00 < 0,05 maka artinya berpengaruh 

positif dan signifikan secara parsial antara Motivasi terhadap Produktivitas Kerja 

pada PT. Catur Karda Depo Bangunan, Tangerang Selatan, maka H0 ditolak dan 

HI diterima. 

3. Terdapat pengaruh antara Lingkungan Kerja dan Motivasi terhadap Produktivitas 

Kerja dapat dibuktikan dari persamaan regresi Y = 4,203 + 0,035 (X1) + 0,939  X2, 

nilai korelasi diperoleh sebesar 0,902 artinya Tingkat hubungan pada ketiga 

variabel tersebut sangat kuat. Nilai koefisien determinan diperoleh 0,813 atau 81%. 

Pengujian hipotesis nilai F hitung > F tabel (128.414 > 3.15) dan nilai sig < 0,05 yaitu 

0,00 < 0,05 maka artinya berpengaruh positif dan signifikan secara simultan antara 

Lingkungan Kerja dan Motivasi terhadap Produktivitas Kerja pada PT. Catur 

Karda Depo Bangunan, Tangerang Selatan, maka H0 ditolak dan HI diterima. 

4. 5.2  Keterbatasan Penelitian 

      Penelitian ini sudah berupaya dan melaksanakan sesuai dengan prosedur 

ilmiah yang telah ditentukan, namun demikian penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan, antata lain: 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi Produktivitas Kerja pada PT. Catur Karda Depo 

Bangunan, Tangerang Selatan dalam penelitian ini hanya terdiri dari dua variabel 

independen (bebas), yaitu kualitas Lingkungan Kerja dan Motivasi dan tentunya 

masih banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi Produktivitas Kerja. 

2. Berdasarkan pengambilan sampel, peneliti hanya menggunakan sampel sebanyak 

62 responden dan tentunya masih kurang dalam menjabarkan serta 

menggambarkan keadaan yang sebenarnya. 

3. Proses untuk pengambilan data, peneliti menggunakan penyebaran kuesioner, 

Dimana masih memungkinkan terjadinya jawaban responden kurang objektif 

untuk menggambarkan keadaan dan situasi yang sesungguhnya. 

5.3  Saran  

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian serta kesimpulan yang sudah 

didapatkan, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analiss data dari penyebaran kuesioner pada variabel 

Lingkungan Kerja di PT. Catur Karda Depo Bangunan, Tangerang Selatan diperoleh 

skor paling terendah indikator kebisingan yaitu sebesar 2,94 pada pernyataan 

“Kebisingan tidak mengganggu dalam bekerja”, peneliti menyarankan sebaiknya 

pihak PT. Catur Karda Depo Bangunan, Tangerang Selatan lebih memperhatikan 
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bagaimana cara untuk meminimalisir kebisingan di tempat kerja agar proses 

melakukan pekerjaan menjadi lebih nyaman. 

2. Berdasarkan hasil analiss data dari penyebaran kuesioner pada variabel Motivasi di 

PT. Catur Karda Depo Bangunan, Tangerang Selatan diperoleh skor paling 

terendah indikator Kebutuhan Fisiologis yaitu sebesar 3,48 pada pernyataan 

“Pemberian gaji dari perusahaan sesuai dengan keinginan karyawan”, peneliti 

menyarankan sebaiknya pihak PT. Catur Karda Depo Bangunan, Tangerang Selatan 

untuk memastikan bahwa perhitungan gaji yang akan diterima oleh para pegawai 

PT. Catur Karda Depo Bangunan, Tangerang Selatan merupakan nominal yang 

normal dan tidak merugikan karyawan. 

3. Berdasarkan hasil analiss data dari penyebaran kuesioner pada variabel 

Produktivitas Kerja di PT. Catur Karda Depo Bangunan, Tangerang Selatan 

diperoleh skor paling terendah indikator Kemampuan yaitu sebesar 3,84 pada 

pernyataan “Saya memiliki kemampuan yang baik dalam menyelesaikan pekerjaan 

yang saya kerjakan.”, peneliti menyarankan sebaiknya pihak PT. Catur Karda Depo 

Bangunan, Tangerang Selatan untuk memastikan bahwa kemampuan yang dimiliki 

oleh pegawai dalam mengerjakan jobdesk yang dikerjakannya memiliki kualitas 

yang baik agar hasil pekerjaan pun menjadi lebih baik dan berkualitas dalam 

mencapai tujuan perusahaan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambahkan variabel bebas 

(independent) lain selain Lingkungan Kerja dan Motivasi, dikarenakan bahwa pada 

penelitian ini didapatkan 19% menunjukkan masih ada faktor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhi Produktivitas Kerja. Peluang dari variabel lain masih dapat 

memungkinkan yang mempunyai pengaruh signifikan pada Produktivitas Kerja 

antara lain Disiplin, Pelatihan, dan sebagainya. 
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